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Abstrak 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, 

iklim organisasi, dan sistem informasi manajemen kepegawaian terhadap kualitas 

pelayanan pegawai Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil sampel dari 

satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. 

Penelitian dilaksanakan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros. 

Waktu penelitian bulan Oktober sampai November 2019. Populasi adalah Kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros sebanyak 48 orang. Pengambilan 

sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) 

dimana semua populasi dijadikan sampel sebanyak 48 Kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Maros. Analisis data menggunakan Analisis Regresi 

Linier Berganda (Multiple Regression Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

1) Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kualitas pelayanan pegawai pada 

Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros, 2) Terdapat 

pengaruh iklim organisasi terhadap kualitas pelayanan pegawai pada Kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros, 3) Terdapat pengaruh sistem 

informasi manajemen kepegawaian terhadap kualitas pelayanan pegawai pada Kantor 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros, 4) Terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan, iklim organisasi dan sistem informasi manajemen kepegawaian secara 

bersama-sama terhadap kualitas pelayanan pegawai pada Kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Maros, dan 5) Variabel iklim organisasi yang paling 

dominan berpengaruh terhadap kualitas pelayanan pegawai pada Kantor Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros.  

 

Kata kunci : kepemimpinan, iklim organisasi, SIM kepegawaian dan pelayanan 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Salah satu kegiatan dalam organisasi adalah melakukan pelayanan. Pelayanan 

merupakan kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. 

Mengingat kebutuhan masyarakat akan pelayanan semakin besar maka tidaklah 

mengherankan apabila masalah pelayanan mendapat perhatian baik dari oleh pengguna 

layanan maupun penyedia layanan itu sendiri. Dalam hal ini yang sangat berkaitan dengan 
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pelayanan masyarakat adalah organisasi-organisasi pemerintah yang bergerak di bidang 

jasa dan bertugas memberikan pelayanan kepada publik. “Pelayanan Publik yang 

dimaksud adalah segala bentuk kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh suatu organisasi 

atau individu dalam bentuk barang/jasa kepada masyarakat baik secara individu maupun 

kelompok atau organisasi” (Istianto, 2011:106)  

Pelayanan pelanggan yang bermutu merupakan kunci sukses dan dasar untuk 

membangun keberhasilan dan keuntungan bagi organisasi dalam bidang apapun. Namun 

sebagian besar organisasi atau perusahaan masa kini banyak yang hanya lebih 

memfokuskan pada hal-hal yang teknis dan seputar kinerja organisasi dan hanya sedikit 

sekali yang memperhatikan dari sisi manusianya. Itu sebabnya sangat diperlukan juga 

mengenai pelayanan bermutu atau berkualitas. Menurut Stamatis dalam bukunya Istianto 

(2011), “kualitas pelayanan dapat didefinisikan sebagai sistem manajemen strategik dan 

integratif yang melibatkan semua manajer dan pegawai, serta menggunakan metode 

kualitatif dan kuantitatif untuk memperbaiki secara berkesinambungan proses-proses 

organisasi, agar dapat memenuhi dan melebihi kebutuhan, keinginan dan harapan 

pelanggan”. Suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama membutuhkan seorang 

pemimpin demi tercapai kesuksesan dan peningkatan kinerja. Gaya kepemimpinan adalah 

suatu pendekatan yang digunakan untuk memahami suksesnya kepemimpinan dalam 

hubungan mana kita memusatkan perhatian pada hal apa yang dilakukan pemimpin 

tersebut (Winardi, 2013). Menurut Robbins (2011) gaya kepemimpinan menggambarkan 

pemimpin yang cenderung melibatkan pegawai dalam mengambil keputusan, 

mendelegasikan wewenang, mendorong partisipasi dalam memutuskan metode dan 

sasaran kerja, dan menggunakan umpan balik sebagai peluang untuk melatih pegawai.  

Penilaian pegawai Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Maros terhadap pimpinan mereka adalah wewenang pimpinan tidak mutlak, pimpinan 

mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan, dan bimbingan diberikan kepada 

pegawai yang akan mengerjakan suatu pekerjaan apabila pegawai tersebut kurang 

mengerti, pengawasan yang diberikan tidak berlebihan, pujian dan kritik yang diberikan 

seimbang. Disamping itu sifat pemimpin yang kurang disukai oleh pegawai adalah di 

waktu tertentu pimpinan memberikan pekerjaan yang melebihi kapasitas dan harus selesai 

dalam jangka waktu yang sudah ditentukan sehingga mengharuskan pegawai 

mengerjakannya sampai malam. Seorang pemimpin mempunyai kapasitas untuk 

membaca situasi yang dihadapinya dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai 

dengan kondisi tersebut, meskipun penyesuaiannya hanya bersifat sementara. Setiap 

pemimpin mempunyai sifat, kebiasaan, dan kepribadian sendiri yang khas sehingga 

tingkah laku dan gayanya yang membedakan dengan pemimpin lain. Gaya kepemimpinan 

seorang pemimpin akan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan pencapaian 

tujuan. Pemilihan gaya kepemimpinan yang benar dan tepat dapat mengarahkan 

pencapaian tujuan perorangan maupun tujuan organisasi, perusahaan maupun lembaga 

pemerintahan. Apabila gaya kepemimpinan yang diterapkan tidak sesuai, maka dapat 

mengakibatkan pencapaian tujuan suatu organisasi akan terbengkalai dan pengarahan 

terhadap pegawai akan menjadi tidak jelas serta menurunkan kinerja pegawai (Robbins, 

2011). Perkembangan teknologi informasi yang pesat serta potensi pemanfaatannya 

secara luas saat ini, membuka peluang bagi pengelolaan dan pendayagunaan informasi 

secara cepat dan akurat. Teknologi yang dimanfaatkan dengan baik dalam pengelolaan 

informasi dalam suatu organisasi dapat mengurangi rantai proses kerja melalui 

penghapusan secara besar-besaran beberapa tahap rantai kerja yang tidak memberikan 

nilai tambah atau mengurangi tahap proses kerja. Pemanfaatan teknologi yang dapat 
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mengurangi tahap proses kerja inilah yang menjadi dasar dalam organisasi untuk 

menerapkan Sistem Informasi Manajemen (SIM).  

Keberadaan SIM mendukung peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas 

organisasi pemerintah dan dunia usaha. Informasi yang dihasilkan dari berbagai cara 

pengolahan data melalui SIM tersebut diperuntukan bagi keperluan pimpinan untuk 

mengerjakan pekerjaan manajemen. Secara umum manajemen dapat diartikan sebagai 

suatu proses merencanakan, manganggarkan, mengorganisasikan, mengarahkan, 

menggiatkan, mengawasi, dan melaporkan kegiatan masing-masing unit organisasi agar 

keseluruhan tujuan organisasi dapat tercapai secara efisien dan efektif (Amsyah, 2012). 

Selain itu Informasi yang dihasilkan dari berbagai cara pengolahan data melalui SIM 

tersebut diperuntukkan bagi keperluan pimpinan untuk mengambil keputusan dalam 

organisasi. Pembangunan sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG) 

dimaksudkan untuk memberikan informasi dan menyediakan data PNS yang lebih 

tersusun dengan baik sebagai bahan analisis dalam menunjang pengambilan keputusan, 

dengan kata lain data yang dihasilkan sangat berguna bagi pimpinan dalam mendukung 

pengambilan keputusan. Semua proses pengambilan keputusan memerlukan keterpaduan 

informasi yang akurat dan terpercaya agar keputusan yang dihasilkan dapat berdaya guna, 

salah satunya yaitu pengambilan keputusan dalam bidang kepegawaian. Bila informasi 

kepegawaian dapat dikelola dengan cepat dan akurat maka keputusan kepegawaian dapat 

dibuat lebih cepat berdasarkan informasi yang tepat. Pembangunan sistem informasi 

manajemen kepegawaian dimaksudkan untuk memperbaiki kinerja PNS dan 

menyediakan data PNS yang lebih tersusun dengan baik sebagai bahan analisis dalam 

menunjang keputusan. 

SIMPEG sebagai inovasi manajemen kepegawaian dengan memanfaatkan 

teknologi informasi merupakan transformasi pemerintahan tradisional yang identik 

dengan administrasi fisik menjadi pemerintahan elektronik dengan menggunakan 

teknologi. Secara luas dan menyeluruh, SIMPEG menyangkut perencanaan, 

pengembangan, pengelolaan dan penggunaan alat bantu teknologi informasi untuk 

membantu SDM dalam menyelesaikan seluruh pekerjaan yang berhubungan dengan 

pengolahan dan pengelolaan informasi dalam dunia kepegawaian. Penerapan SIMPEG 

diharapkan mampu mengatasi persoalan carut marut pendataan Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) yang terjadi selama ini, sehingga tidak ada lagi PNS yang merasa dirugikan serta 

dapat meningkatkan proses pengembangan PNS (Musanef, 2011). Berdasarkan hasil 

observasi awal pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros, 

peneliti menemukan bahwa penyelenggaraan pelayanan belum maksimal seperti yang 

diharapkan oleh masyarakat secara keseluruhan. Hal ini didasarkan pada banyaknya 

keluhan-keluhan dari masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh aparatur seperti 

prosedur dan mekanisme pelayanan yang ribet, tidak transparan, kurang informatif 

kemudian terbatasnya fasilitas sarana prasarana yang digunakan dalam pelayanan. Oleh 

karena itu, penulis mengangkat penelitian dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Iklim Organisasi, dan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian terhadap Kualitas 

Pelayanan Pegawai pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Maros. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil 

sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang 
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pokok (Singarimbun, 2013). Survey merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang 

digunakan untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu. Penelitian survey 

dapat digunakan untuk maksud penjajakan (eksploratif), menguraikan (deskriptif), dan 

penjelasan (eksplanatory) yaitu untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian 

hipotesa, evaluasi, prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan datang, 

penelitian operasional dan pengembangan indikator-indikator sosial. Survey dalam 

penelitian ini adalah suatu desain yang digunakan untuk penyelidikan mengenai pengaruh 

variabel gaya kepemimpinan, iklim organisasi dan sistem informasi manajemen 

kepegawaian terhadap kualitas pelayanan pegawai. Sehingga dengan penelitian ini maka 

akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi menjelaskan, meramalkan dan 

mengontrol suatu gejala. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan  terhadap Kualitas Pelayanan Pegawai 

 

Melalui pengujian hipotesis, gaya kepemimpinan  terbukti signifikan berpengaruh 

terhadap kualitas pelayanan pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Maros. Hal ini disebabkan setiap bagian pekerjaan, pegawai sudah memiliki 

SOP masing-masing yang harus diterapkan dan target kerja yang harus dicapai setiap 

pegawai sudah jelas sehingga gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan akan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya 

kepemimpinan  akan meningkatkan kualitas pelayanan pegawai sehingga hipotesis 

pertama diterima.  

Hasil ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan  merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kualitas pelayanan pegawai. Pada umumnya gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kualitas pelayanan 

pegawai. Apabila gaya kepemimpinan yang diterapkan tidak sesuai, maka dapat 

mengakibatkan pencapaian tujuan suatu organisasi akan terbengkalai dan pengarahan 

terhadap pegawai akan menjadi tidak jelas serta menurunkan kinerja pegawai (Robbins, 

2003). Perilaku pimpinan sangat mempengaruhi kinerja pegawai yang dipimpinnya. Gaya 

kepemimpinan yang kurang tepat dalam penerapannya dapat menurunkan kinerja 

pegawai. Pegawai akan memiliki kinerja yang baik ketika pimpinan mampu menjadi 

pimpinan yang diharapkan para pegawainya (Kuswadi, 2007).  

 

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kualitas Pelayanan Pegawai 

 

Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan 

pegawai pada Lingkup Pemerintah Kabupaten Maros. Iklim organisasi merupakan hal 

yang perlu mendapat perhatian seorang pimpinan karena faktor tersebut sedikitnya ikut 

mempengaruhi tingkah laku pegawai dan pegawai. Dengan demikian hendaknya 

organisasi yang berkembang secara dinamis akan berdampak positif bagi kelangsungan 

dan keuntungan organisasi. salah satu cara dalam pengembangan organisasi adalah 

tercapainya iklim organisasi yang kondusif. Iklim tidak dapat disentuh dan disentuh 

namun ia ada seperti udara dalam ruangan berputar dan berpengaruh terhadap kejadian di 

suatu organisasi. Membahas tentang iklim organisasi, kita sebenarnya sedang membahas 

sifat-sifat atau ciri yang dirasa dalam lingkungan kerja dan timbul terutama karena 

kegiatan organisasi yang dilakukan secara sadar atau tidak, dan yang dianggap 
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mempengaruhi tingkah laku kemudian. Dengan kata lain, iklim dapat dipandang sebagai 

"kepribadian" organisasi seperti yang dilihat oleh para anggotanya.  

Iklim organisasi adalah lingkungan manusia di dalam mana para pegawai 

organisasi melakukan pekerjaan mereka. Definisi ini menjelaskan lingkungan tempat para 

pegawai bekerja. Iklim organisasi didefinisikan sebagai seperangkat ciri internal yang 

membedakan satu organisasi dari yang lain yang mempengaruhi tingkah laku manusia. 

(Wayne, 2012 ). Iklim organisasi berpengaruh dalam lingkungan kerja dimana para 

pegawai bekerja sesuai tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan tupoksi masing-masing 

pegawai, jadi pekerjaan tidak tumpang tindih dan tidak saling mengharap untuk 

mengerjakan tugasnya. 

 

Pengaruh SIM Kepegawaian terhadap Kualitas Pelayanan Pegawai 

  

Sistem informasi manajemen kepegawaian berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas pelayanan Lingkup Pemerintah Kabupaten Jeneponto. Sistem informasi 

kepegawaian memberikan wahana pengumpulan, peringkasan, dan penganalisisan data 

yang berhubungan erat dengan manajemen kepegawaian dan perencanaan kepegawaian. 

Kebutuhan- kebutuhan informasi yang saling berkaitan sangatlah banyak. Sebagai 

contoh, penilaian suplai pegawai melibatkan penyimpanan catatan-catatan tentang para 

karyawan di seluruh organisasi. Aktivitas-aktivitas rekrutmen, seleksi, pelatihan, 

pengembangan, manajemen karier, kompensasi, dan hubungan karyawan juga menuntut 

informasi yang tepat waktu dan akurat untuk pengambilan keputusan-keputusan. 

Penerapan sebuah sistem informasi sangat dipengaruhi oleh 5 komponen, demikian pula 

dalam penerapan SIMPEG sangat dipengaruhi ke-5 (lima) komponen tersebut, yaitu : 1) 

Sumber Daya Manusia, 2) Sumber Daya Software, 3) Sumber Daya Hardware, 4) Sumber 

Daya basis data (database), 5). Olehnya itu, kelima aspek tersebut di atas perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan sistem informasi manajemen kepegawaian dalam 

peningkatan kualitas pelayanan pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Maros.. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

Terdapat pengaruh secara parsial gaya kepemimpinan terhadap kualitas pelayanan 

pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros, dengan nilai 

thitung  = 6,022 > t tabel = 2,00. Terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap kualitas 

pelayanan pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros, 

dengan nilai thitung  = 8,211 > t tabel = 2,00. Terdapat pengaruh sistem informasi 

manajemen kepegawaian terhadap kualitas pelayanan pegawai pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Maros, dengan nilai thitung  = 6,188 > t tabel = 2,00. 

Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan, iklim organisasi dan sistem informasi 

manajemen kepegawaian secara bersama-sama terhadap kualitas pelayanan pegawai pada 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Maros, dengan nilai Fhitung  = 

3,021 > F tabel = 2,00. Variabel iklim organisasi yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kualitas pelayanan pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Maros, nilai R yang paling besar yaitu 0,711. 
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